
ABSTRAK 

Tesis dengan judul “Metode Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam dalam Membangun 

Karakter Religius Peserta Didik” ini ditulis oleh Muhamat Fatkhur Rofi’, NIM: 175615040, 

dibimbing oleh Dr. Muhamad Jazeri, M.Pd dan Ibu Dr. Iffatin Nur, M.Ag. 

 

Kata Kunci : Metode, Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam, Karakter religius 

 

Penelitian Tesis ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena yang kontras dengan tujuan 

pendidikan nasional yang bertujuan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. 

Salah satu persoalan yang krusial  yang menjadi permasalahan bangsa dan agama adalah 

semakin merosotnya moral di kalangan remaja. Hal tersebut, sudah tidak bisa dihindari lagi saat 

ini. Segala permasalahan yang pelik menjerat hampir seluruh remaja yang ada di Negara 

Indonesia ini khususnya di daerah perkotaan. Lembaga pendidikan yang sebenarnya diharapkan 

mampu mengarahkan serta membentuk manusia yang berkarakter dan berakhlak mulia, ternyata 

belum mampu merealisasikan harapan tersebut.  

Pertanyaan penelitian dalam penelitian tesis ini adalah: (1) Bagaimana metode penanaman 

nilai-nilai agama Islam dalam membangun religius kepada Allah di MTsN Kunir Wonodadi 

Blitar dan MTsN Ngantru Tulungagung? (2) Bagaimana metode penanaman nilai-nilai agama 

Islam dalam membangun karakter religius kepada sesama di MTsN Kunir Wonodadi Blitar dan 

MTsN Ngantru Tulungagung? (3) Bagaimana metode penanaman nilai-nilai agama Islam dalam 

membangun karakter religius kepada Lingkungan di MTsN Kunir Wonodadi Blitar dan MTsN 

Ngantru Tulungagung? 

  Setidaknya ada tiga tujuan dalam penelitian ini, yang pertama untuk memahami dan 

melakukan analisis bagaimana metode penanaman nilai-nilai agama Islam dalam membangun 

karakter peserta didik kepada Allah di MTsN Kunir Wonodadi Blitar dan MTsN Ngantru 

Tulungagung. Yang kedua untuk memahami dan melakukan analisis  bagaimana metode 

penanaman nilai-nilai agama Islam dalam membangun karakter peserta didik kepada sesama di 

MTsN Kunir Wonodadi Blitar dan MTsN Ngantru Tulungagung. Dan yang terakhir untuk 

memahami dan melakukan analisis  bagaimana metode penanaman nilai-nilai agama Islam 

dalam membangun karakter peserta didik kepada lingkungan di MTsN Kunir Wonodadi Blitar 

dan MTsN Ngantru Tulungagung. 

Pendekatan kualitatif dipilih dalam penelitian ini. Sebagaimana yang telah kita ketahui 

dalam penelitian kualitatif data-data yang diperoleh berupa kata-kata tertulis, ucapan lisan, 

bentuk perilaku yang dapat diamati melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, maka 

peneliti menganalisa dengan cara kualitatif. 

Dari hasil penelitian ini, setidaknya peneliti menemukan tiga penemuan yakni yang 

Pertama, secara garis besar metode penanaman nilai-nilai agama Islam dalam membangun 

karakter peserta didik kepada Allah di MTsN Kunir Blitar menggunakan tiga metode yakni 

uswatun hasanah, bimbingan, dan pembiasaan. 

Metode uswatun hasanah digunakan dengan memberikan contoh suri tauladan yang baik 

dalam segala hal. Metode bimbingan digunakan saat pembelajaran didalam kelas yakni 

mencakup pengelolaan kelas pada saat pembelajaran, dengan tujuan agar kelas kondusif 

sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 



Kemudian yang terakhir melalui metode pembiasaan seperti membiasakan do’a bersama, 

sholat dhuha berjama’ah, dan tadarus Al-qur’an sebelum pelajaran dimulai, sholat dhuhur 

berjama’ah, istighasah, dan peringatan PHBI. 

Kedua, dalam upaya membangun karakter religius kepada sesama, selain menggunakan 

metode bimbingan di dalam kelas dan di luar kelas melalui kegiatan ekstra shalawat guna 

membangun rasa cinta kepada sesama, juga menggunakan metode uswatun hasanah yang wajib 

dilakukan oleh seorang guru sebagai teladan yang baik bagi peserta didik. 

Selain kedua metode tersebut, seorang guru juga menggunakan metode pembiasaan, yang 

memang diprogramkan oleh pihak madrasah guna menumbuhkan karakter yang baik terhadap 

sesama seperti patuh dan hormat kepada guru, patuh dan hormat kepada orang tua dan lain-lain. 

Ketiga, metode penanaman nilai-nilai agama Islam dalam membangun karakter peserta 

didik kepada lingkungan tidak hanya menggunakan metode bimbingan di kelas saja akan tetapi 

juga bekerjasama dengan tim Adiwiyata Madrasah yang lebih terfokus pada pengelolaan 

lingkungan. Bentuk kegiatannya adalah berupa bimbingan/sosialisasi terkait pelestarian 

lingkungan (flora dan fauna). Selain itu tentunya juga menggunakan metode uswatun hasanah 

dan pembiasaan guna mewujudkan generasi yang bersih dan sehat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

The thesis entitled "The Method of Planting Islamic Values in Building the Religious 

Character of Learners" is written by Muhamat Fatkhur Rofi ', NIM: 175615040, mentored by Dr. 

Ir. Muhamad Jazeri, M.Pd and Ms. Iffatin Nur, M.Ag. 

 

Keywords: Method, Planting Islamic Values, Religious Character 

 

This Thesis research is based on a phenomenon that contrasts with the purpose of national 

education which aims to form the character and civilization of a dignified nation. One of the 

crucial issues that are the issues of nation and religion is the declining morale among teenagers. 

That, it is inevitable now. All the complicated problems ensnare almost all teenagers in the State 

of Indonesia, especially in urban areas. The actual educational institution is expected to be able 

to direct and form a human character and morality, was not able to realize these expectations. 

The research questions in this thesis writing are: (1) How is the method of planting Islamic 

religious values in religious building to God in MTsN Kunir Wonodadi Blitar and MTsN 

Ngantru Tulungagung? (2) How is the method of planting Islamic religious values in building 

religious character to others in MTsN Kunir Wonodadi Blitar and MTsN Ngantru Tulungagung? 

(3) How is the method of planting Islamic religious values in building the religious character to 

the Environment in MTsN Kunir Wonodadi Blitar and MTsN Ngantru Tulungagung? 

There are at least three objectives in this study, the first to understand and analyze how the 

method of Islamic values in building the character of learners to God in MTsN Kunir Wonodadi 

Blitar and MTsN Ngantru Tulungagung. The second is to understand and analyze how the 

method of Islamic values in developing the character of learners to others in MTsN Kunir 

Wonodadi Blitar and MTsN Ngantru Tulungagung. And lastly to understand and analyze how 

method of planting Islamic religion values in building learners character to environment in 

MTsN Kunir Wonodadi Blitar and MTsN Ngantru Tulungagung. 

A qualitative approach was chosen in this study. As we have seen in qualitative research 

data obtained in the form of written words, spoken words, forms of behavior that can be 

observed through interviews, observation and documentation, the researchers analyzed in a 

qualitative way. 

From the results of this study, at least researchers found three findings namely the first, the 

broad method of planting Islamic religious values in building the character of learners to God in 

MTsN Kunir Blitar using three methods namely uswatun hasanah, guidance, and habituation. 

The uswatun hasanah method is used by giving examples of good role models in 

everything. Guidance methods are used when learning in the classroom that includes classroom 

management at the time of learning, with the aim that the class is conducive so that the learning 

objectives are achieved. 

Then the latter through the method of habituation such as familiarizing prayer together, 

dhuha prayers congregation, and tadarus Al-qur'an before the lesson begins, dhuhur prayers 

congregation, istighasah, and warnings PHBI. 

Secondly, in the effort to build the religious character to others, in addition to using the 

method of guidance in the classroom and outside the class through the extra activities of 

shalawat to build a sense of love to others, also using the method uswatun hasanah which must 

be done by a teacher as a good example for learners . 



In addition to these two methods, a teacher also uses the method of habituation, which is 

programmed by the madrasah in order to foster good character against others as obedient and 

respectful to teachers, obedient and respectful to parents and others. 

Third, the method of planting Islamic religious values in building the character of learners 

to the environment not only use the method of guidance in the class alone but also in cooperation 

with the Adiwiyata Madrasah team which is more focused on environmental management. The 

form of activity is in the form of guidance / socialization related to environmental conservation 

(flora and fauna). In addition, of course also use the method of uswatun hasanah and habituation 

in order to realize a clean and healthy generation. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



الملخص 

ِٓ رأٌٍف  ”غشط اٌمٍُ اٌطشٌمخ اٌذٌٍٕخ اْسلاٍِخ فً ثٕبء اٌشخصٍخ اٌطلاة اٌذٌٍٕخ "أغشٚؽخ ثؼٕٛاْ 

ِؾّذ . اٌذوزٛساٖ اٌّٛعٙخ ٚسأط اٌّبي إرمبْ اٌزؼٍٍُ ،١٧۵٦١۵٠٤٠: ِؾّذ فزؼ اٌشافٍغ، سلُ رسغًٍ اٌطبٌت

اٌذًٌٕ  ِسٍسً ٔٛس ػفب رٍٓ اٌذوزٛساٖ ٚ سٍذ،عضٌشي

 

، لٍُ الاسزضّبس اْسلاَ، اٌطبثغ اٌذًٌٕ اٌطشٌمخ : وٍّبد اٌجؾش

 

وبْ اٌذافغ ٚساء ٘زا اٌجؾش أغشٚؽخ وزجٙب ظب٘شح رزٕبلط ِغ اِ٘ذاف اٌٛغٍٕخ ٌٍزؼٍٍُ رٙذف إٌى 

لعٍخ ٚاؽذح ؽبسّخ أْ ِشىٍخ اِِخ ٚاٌذٌٓ آخزح فً الأخفبض ثشىً . رىٌٛٓ شخصٍخ ٚاٌؾعبسح وشٌّخ

أي لعبٌب غشٌجخ اٌْمبع رمشٌجب . ٌٚخ ثٍٓ اٌّشا٘مٍٓ ثبٌفؼً لا ٌّىٓ رغٕجٙب فً ٘زا اٌٛلذِزضاٌذ اٌشٚػ اٌّؼٓ

اٌّؤسسبد اٌزؼٍٍٍّخ اٌزً وبْ ِٓ اٌّزٛلغ أْ . وً اٌّشا٘مٍٓ فً دٌٚخ أذٍٚٔسٍب خبصخ فً إٌّبغك اٌؾعشٌخ

 .٘زٖ اٌزٛلؼبد رىْٛ لبدسح ػٍى رٛعٍٗ ٚرشىًٍ شخصٍخ أْسبْ ٚاِخلاق، ٌُ رىٓ لبدسح ػٍى رؾمٍك

وٍف ٌّىٓ ٌّسبٌٍت صسع اٌمٍُ اٌذٌٍٕخ اْسلاٍِخ فً ثٕبء (١: )ٌخ اٌجؾش فً ٘زٖ اِغشٚؽخ ً٘أسئ

وٍٛٔش ٚٔٛدادي ثبٌٍزش ٚ فً اٌّذسسخ اٌّزٛسطخ   فً اٌّذسسخ اٌّزٛسطخ اإٌسبٌٍّخ اٌؾىٍِٛخاٌذٌٍٕخ إٌى الله 

ٌّسبٌٍت صسع اٌمٍُ اٌذٌٍٕخ اْسلاٍِخ فً ثٕبء  وٍف ٌّىٓ(٢)اإٌسبٌٍّخ اٌؾىٍِٛخ ٔغبٔطشٚ رٌٛٛٔظ اعٛٔظ؟ 

وٍٛٔش ٚٔٛدادي ثبٌٍزش ٚ فً اٌّذسسخ   ٖ فً اٌّذسسخ اٌّزٛسطخ اإٌسبٌٍّخ اٌؾىٍِٛخاٌطبثغ اٌذًٌٕ ٌُخشٌٓ

ِب ً٘ غشق صساػخ اٌمٍُ اٌذٌٍٕخ اْسلاٍِخ فً (٣)اٌّزٛسطخ اإٌسبٌٍّخ اٌؾىٍِٛخ ٔغبٔطشٚ رٌٛٛٔظ اعٛٔظ؟ 

وٍٛٔش ٚٔٛدادي ثبٌٍزش ٚ فً اٌّذسسخ   ٖ فً اٌّذسسخ اٌّزٛسطخ اإٌسبٌٍّخ اٌؾىٍِٛخي ٌٍجٍئثٕبء اٌطبثغ اٌذٌٓ

اٌّزٛسطخ اإٌسبٌٍّخ اٌؾىٍِٛخ ٔغبٔطشٚ رٌٛٛٔظ اعٛٔظ؟ 

ٕ٘بن ػٍى اِلً صلاصخ أ٘ذاف فً ٘زٖ اٌذساسخ، ًٚ٘ اٌِٚى ٌفُٙ ٚرؾًٍٍ وٍفٍخ أسبٌٍت اٌضساػخ اٌمٍُ 

وٍٛٔش ٚٔٛدادي   ح اٌطلاة إٌى الله فً اٌّذسسخ اٌّزٛسطخ اإٌسبٌٍّخ اٌؾىٍِٛخاٌذٌٍٕخ اْسلاٍِخ فً ثٕبء شخصً

ٚاٌضبًٔ ٘ٛ ٌفُٙ ٚرؾًٍٍ وٍفٍخ  .ثبٌٍزش ٚ فً اٌّذسسخ اٌّزٛسطخ اإٌسبٌٍّخ اٌؾىٍِٛخ ٔغبٔطشٚ رٌٛٛٔظ اعٛٔظ

غخ اإٌسبٌٍّخ أسبٌٍت اٌضساػخ اٌمٍُ اٌذٌٍٕخ اْسلاٍِخ فً ثٕبء شخصٍخ اٌطلاة ٌُخشٌٓ فً اٌّذسسخ اٌّزٛط

 . وٍٛٔش ٚٔٛدادي ثبٌٍزش ٚ فً اٌّذسسخ اٌّزٛسطخ اإٌسبٌٍّخ اٌؾىٍِٛخ ٔغبٔطشٚ رٌٛٛٔظ اعٛٔظ  اٌؾىٍِٛخ

ٚآخش ٌفُٙ ٚرؾًٍٍ وٍفٍخ أسبٌٍت اٌضساػخ اٌمٍُ اٌذٌٍٕخ اْسلاٍِخ فً ثٕبء شخصٍخ اٌطلاة ٌٍجٍئخ فً اٌّذسسخ 

رش ٚ فً اٌّذسسخ اٌّزٛسطخ اإٌسبٌٍّخ اٌؾىٍِٛخ ٔغبٔطشٚ وٍٛٔش ٚٔٛدادي ثبًٌ  اٌّزٛسطخ اإٌسبٌٍّخ اٌؾىٍِٛخ

اٌجٍبٔبد اٌزً رُ اٌؾصٛي ػٍٍٙب فً شىً وٍّبد . رصٍُّ ٘زا اٌجؾش ٌسزخذَ ٔٙظ ٔٛػًرٌٛٛٔظ اعٛٔظ 

ِىزٛثخ، اٌىٍّبد إٌّطٛلخ، ٚأشىبي اٌسٍٛن ٌّىٓ ِلاؽظزٙب ِٓ خلاي اٌّمبثلاد ٚاٌّلاؽظخ ٚاٌزٛصٍك، ٚؽًٍ 

. ٌٕٛػٍخاٌجبؽضْٛ اٌطشٌمخ ا

وّب سإٌٔب فً ثٍبٔبد اٌجؾٛس إٌٛػٍخ اٌزً ٌزُ اٌؾصٛي ػٍٍٙب فً . ٔٙظ ٔٛػً اٌّخزبس فً ٘زٖ اٌذساسخ

شىً وٍّبد ِىزٛثخ، اٌىٍّبد إٌّطٛلخ، ٚأشىبي اٌسٍٛن ٌّىٓ ِلاؽظزٙب ِٓ خلاي اٌّمبثلاد ٚاٌّلاؽظخ 

 .ٚاٌزٛصٍك، ٚؽًٍ اٌجبؽضْٛ اٌطشٌمخ إٌٛػٍخ

أٚلا، اٌطشٌمخ اٌٛاسؼخ ٌضسع : ٚعذ اٌجبؽضْٛ ػٍى اِلً صلاصخ اسزٕزبعبد ًِ٘ٓ ٔزبئظ ٘زٖ اٌذساسخ 

اٌمٍُ اٌذٌٍٕخ اْسلاٍِخ فً ثٕبء شخصٍخ اٌّزؼٍٍّٓ إٌى الله فً ِزسٓ وٍٛٔش ثٍٍزبس ثبسزخذاَ صلاس غشق ًٚ٘ 

 .أٚسٛارْٛ ٘بسبٔب، ٚاٌزٛعٍٗ، ٚاٌزؼٛد

ٌزُ . صٍخ ػٍى ّٔبرط عٍذح ِٓ عٍّغ إٌٛاؽًٌزُ اسزخذاَ غشٌمخ ٘بسبٔب أٚسٛارْٛ ِٓ خلاي إػطبء أَ

اسزخذاَ غشٌمخ اٌزٛعٍٗ ػٕذ اٌزؼٍُ فً اٌفصٛي اٌذساسٍخ اٌزً رشًّ إداسح اٌصف فً ٚلذ اٌزؼٍُ، ٚرٌه ثٙذف 

 .أْ اٌطجمخ ِٛارٍخ ثؾٍش ٌزُ رؾمٍك أ٘ذاف اٌزؼٍُ



ِبػخ، ٚ ربداسٚط صُ ٘زا اِخٍش ِٓ خلاي غشٌمخ اٌزؼبٌش ِضً رؼشٌف اٌصلاح ِؼب، صلاح اٌعؾى اٌظ

 .اٌمشػبْ لجً ثذء اٌذسط، ٚاٌصلاح د٘ٛس ثشرّؼخ، إسزٍغبسبٖ، ٚأْزاس فجً

صبٍٔب، فً اٌغٙٛد اٌّجزٌٚخ ٌجٕبء اٌشخصٍخ اٌذٌٍٕخ ٌُخشٌٓ، ثبْظبفخ إٌى اسزخذاَ غشٌمخ اٌزٛعٍٗ فً 

خشٌٓ، ٚأٌعب اٌفصٛي اٌذساسٍخ ٚخبسط اٌفصً ِٓ خلاي أٔشطخ إظبفٍخ ِٓ أعً ثٕبء شؼٛس ِٓ اٌؾت ٌُ

 ثبسزخذاَ غشٌمخ أٚسٛارْٛ ٘بسبٔب اٌزً ٌغت أْ ٌزُ ِٓ لجً اٌّؼٍُ وّضبي عٍذ ٌٍّزؼٍٍّٓ ،

ثبْظبفخ إٌى ٘برٍٓ اٌطشٌمزٍٓ، ٌسزخذَ اٌّؼٍُ أٌعب غشٌمخ اٌزؼٛد، ٚاٌزً ٌزُ ثشِغزٙب ِٓ لجً 

ػب ٚاؽزشاَ ٌُثبء اٌّذسسخ ِٓ أعً رؼضٌض ؽسٓ اٌخٍك ظذ اَخشٌٓ وّب غبػخ ِٚؾزشِخ ٌٍّؼٍٍّٓ، ِطً

 .ٚغٍشُ٘

صبٌضب، إْ غشٌمخ صسع اٌمٍُ اٌذٌٍٕخ اْسلاٍِخ فً ثٕبء شخصٍخ اٌّزؼٍٍّٓ ػٍى اٌجٍئخ لا رسزخذَ فمػ 

غشٌمخ اٌزٛعٍٗ فً اٌصف ٚؽذٖ ثً أٌعب ثبٌزؼبْٚ ِغ فشٌك اٌّذٌشٌخ أدٌٌٛبرب اٌزي ٌشوض أوضش ػٍى اْداسح 

إٌجبربد )اٌزٕشئخ الاعزّبػٍخ اٌّزؼٍمخ اٌؾفبظ ػٍى اٌجٍئخ / شىً إٌشبغ ٘ٛ فً شىً اٌزٛعٍٗ . اٌجٍئٍخ

ٚثبْظبفخ إٌى رٌه، ثبٌطجغ أٌعب اسزخذاَ غشٌمخ أٚسٛارْٛ ٘بسبٔب ٚاٌزؼٛد ِٓ أعً رؾمٍك (. ٚاٌؾٍٛأبد

 .عًٍ ٔظٍفخ ٚصؾٍخ
 


